Strategi kebijakan pimpinan pondok pesantren dalam pengembangan lembaga tahfidz Al-Quran: Studi deskriptif pada lembaga tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 








A. Latar Belakang Masalah 
Pondok Modern Al-Aqsha adalah satu Pondok Pesantren yang mengacu 
pada kurikulum Pendidikan Nasional dan kurikulum Pondok Modern Gontor yang 
dipadukan dengan kurikulum Pesantren Salafi. Kurikulum Depdiknas 
dipergunakan sebagai kurikulum formal , sedangkan kurikulum Pondok Modern 
Gontor dan kurikulum salafi digunakan sebagai kurikulum plus atau muatan 
lokalnya.  
Pondok Pesantren Modern Al-Aqsha didirikan pada tahun 1994, dibawah 
pimpinan Dr. KH. Mukhlis Aliyyudin, M.Ag. Dengan tujuan mencetak generasi 
Islam yang intelek, berahlak mulia, dan bertaqwa kepada AllaH SWT. 
Pondok Pesantren adalah sebuah lembaga dakwah di Indonesia yang 
dibawa oleh Wali Songo dalam menyiarkan ajaran agama Islam. Dalam 
sejarahnya tidak bisa dipungkiri, bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan 
yang sudah mendarah daging di Indonesia. Sejarah pendidikan di Indonesia 
mencatat bahwa pesantren adalah bentuk lembaga pendidikan pribumi tertua di 
Indonesia. Seperti yang saya ketahui bahwa kegiatan- kegiatan yang berjalan di 
pondok pesantren sebagian besar bertujuan untuk memberikan pemahaman 





Ciri umum yang dapat diketahui adalah pesantren memiliki kultur khas 
yang berbeda dengan budaya sekitarnya. Kiai, adalah sebutan bagi pemilik dan 
pendiri pesantren. 
Namun demikian, kedudukan kiai bukanlah sebagai penguasa, melainkan 
pembimbing bagi para santri nya dalam segala hal. Seorang kiai juga dituntut 
untuk berperan sebagai peneliti, penyaring, dan assimilator aspek-aspek 
kebudayaan dari luar yang memasuki Pesantren. Sehingga moral santri dalam 
kehidupan Pesantren tetap berjalan sesuai dengan norma-norma Islam. 
Dari sekian banyak pelajaran yang dikaji dalam pendidikan Islam, yang 
paling utama adalah pendidikan Al-Qur’an. Al Qur’an itu asas dalam pendidikan 
Islam, dan program inti pada seluruh sekolah-sekolah diseluruh dunia, karena Al-
Qur’an itu inti syiar  islam dari aneka syiar untuk memperkuat Akidah dan 
keimanan (Muchtar Adam, 2013:16). 
Membaca dan menghafal Al-Qur’an merupakan suatu kegiatan yang 
sangat mulia di mata Allah SWT. Di tengah majunya ilmu pengetahuan dan 
teknologi muncul upaya pemalsuan dalam segala bentuk terhadap isi ataupun 
redaksi oleh orang kafir. Semua pemalsuan tersebut adalah salah satu upaya 
menentang kebenaran Al-Qur’an. Salah satu untuk menjaga kemurnian dan 
keaslian Al-Qur’an yaitu dengan mengahafalnya dan rutin membacanya. 
Pondok pesatren Al-Aqsha adalah salah satu pesantren yang menjalankan 
sistem pendidikan dengan mengambil spesialisasi Al-Qur’an, sebagai materi yang 





satu yang menjadi program unggulan pesantren Al-Aqsha adalah Tilawatil Qur’an 
One Day One Juz.  
Program Tilawatil Qur’an One Day One Juz ini adalah salah satu program 
unggulan  Pondok Pesantren Al-Aqsha. Program ini merupakan target yang harus 
dipenuhi oleh santri. Setiap harinya, setiap kelas membaca satu juz. Sehingga, 
setiap bulannya dilaksanakan Khatam Al-Qur’an bersama. Kegiatan Tilawatil 
Qur’an ini tidak hanya dilaksanakan oleh santri, semua elemen yang terlibat 
dalam Pondok Pesantren, termasuk Ustadz/Ustadzah bahkan Pimpinan Pesantren 
pun ikut melaksanakan program Tilawatil Qur’an One Day One Juz atau lebih 
sering dikenal dengan ODOZ. 
Hal ini tentu saja berkaitan dengan kebijakan dan strategi yang diterapkan 
oleh lembaga yang bersangkutan. Salah satu kebijakan dan strategi yang Pondok 
Pesantren Modern Al-Aqsha ini adalah dengan mendirikan Lebaga Tahfidz yang 
salah satu program nya adalah Tilawatil Qur’an One Day One Juz (ODOZ).  
Dalam perspektif manajemen, kebijakan dan strategi adalah tugas pokok 
dan strategis bagi sebuah lembaga atau organisasi. Sebuah organisasi tidak akan 
mencapai target dan tujuannya secara lebih efektif tanpa adanya kebiajakan dan 
strategi organisai yang handal. 
Strategi adalah metode taktik, siasat yang dipergunakan dalam aktivitas 
(kegiatan). Hal ini menunjukkan pentingnya sebuah taktik atau siasat untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan dalam sebuah lembaga atau isntitusi 





Dalam sebuah lembaga/perusahaan, diperlukan strategi manajemen guna 
menentukan sebuah tujuan serta cara untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukannya. Untuk meningkatkan pengelolaan terhadap suatu lembaga tentu 
tidak lepas dari pengaruh pola kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan.  
Dalam perspektif dakwah, kepemimpinan seorang pimpinan ditunjukan 
oleh kemampuannya menetapkan prioritas isu-isu strategis. Pada tataran ini 
pimpinan aktif menyimak perekembangan global sehingga mampu 
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang mungkin 
muncul di suatu proses dakwah atau lembaga dakwah. 
Secara teoritis, pembahasan mengenai kebijakan dan strategi berada dalam 
wilayah perencanaan dalam keseluruhan aktivitas manajemen. Hal ini disebabkan 
bahwa dalam perencanaan seorang manajer harus mengambil keputusan untuk 
organisasi yang di pimpinnya.  
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kebijakan dan strategi bagi 
sebuah lembaga adalah ibarat kunci untuk melaksanakan sesuatu. Misi, 
pembagian tugas, pola kerja dan orientasi sebuah lembaga seringkali ditentukan 
oleh dimensi ini. 
Dr. KH. Mukhlis Aliyudin M,Ag. sebagai pimpinan memiliki kemampuan 
dan keahlian yang harus dimiliki seorang pemimpin. Hal itu terlihat dari cara 
beliau mengambil keputusan dan memberikan motivasi dan membimbing seluruh 
santri dan elemen yang ada di lingkungan pesantren. Begitupun dalam 
menetapkan kebijakan, beliau selalu mengambil keputusan secara tepat sehingga 





Penjelasan tersebut menerangkan bahwa kebijakan dan strategi adalah dua 
hal yang saling berkaitan satu sama lain, keduanya sangat mempengaruhi proses 
perecanaan sebuah organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuannya. Begitupun 
peran pemimpin dalam mengambil keputusan sangat berpengaruh besar pada 
keberhasilan dan kemajuan pondok pesantren. Maka dari itu penulis mengangkat 
judul “ Strategi Kebijakan Pimpinan Pondok Pesantren Dalam 
Pengembangan Lembaga Tahfidz Al-Qur’an” (Studi Deskriptif pada lembaga 
Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Al-Aqsha Cibeusi,Jatinangor, Kab. 
Sumedang). 
B. Rumusan Masalah 
Ditinjau dari latar belakang masalah telah di uraikan hal-hal mengenai 
managemen di salah satu kelembagaan Islam , yaitu pondok pesantren. 
Agar tidak terjadi perluasan masalah dan konsistensinya persoalan yang dibahas, 
maka penulis membatasi kajian ini yakni Strategi Kebijakan Pimpinan Pondok 
Pesantren dalam Pengembangan Lembaga Tahfidz  Quran ke dalam pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses perumusan kebijakan pimpinan dalam pengelolaan 
Lembaga Tahfidz di Pondok Pesantren Modern Al-Aqsha ? 
2. Bagaimana hasil kebijakan pimpinan di Pondok Pesantren Modern Al-Aqsha ? 
3. Bagaimana evaluasi kebijakan pimpinan pada Lembaga Tahfidz di Pondok 







C. Tujuan Penelitian 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengolah informasi seputar 
judul penelitian yang telah dikumpulkan untuk dijadikan data-data dalam 
penulisan penelitian untuk memberikan jawaban terkait perumusan masalah 
diatas, sehingga penelitian ini dapat menjadi sesuatu yang bermanfaat dan dapat 
menjadi pembelajaran khususnya bagi para mahasiswa Managemen Dakwah. 
Secara rinci, tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui perumusan kebijakan yang di buat oleh pimpinan 
dalam pengelolaan Lembaga Tahfidz di Pondok Pesantren Modern Al-
Aqsha 
2. Untuk mengetahui bentuk kebijakan pimpinan Pondok Pesantren Modern     
Al-Aqsha  
3. Untuk mengetahui evaluasi kebijakan pimpinan pada Lembaga Tahfidz di 
Pondok Pesantren modern Al-Aqsha. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam skripsi ini penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Dapat menjadi referensi dan menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 
rujukan khususnya bagi penulis umumnya bagi mahasiswa Manajemen Dakwah 
untuk memperkaya pengetahuan tentang gaya kepemimpinan seseorang terkait 






2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini di tujukan bagi para praktisi lembaga dakwah khususnya 
pada pondok pesantren yang memiliki program Tilawatil Qur’an 
E. Kerangka Pemikiran 
Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagiatisme, maka 
berikut ini penulis sampaikan beberapa hasil sebelumnya yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
Skripsi yang telah disusun oleh Achmad Halil Naufal (2017) 
dengan judul  “Managemen Strategik Pondok Pesantren dalam Upaya 
Optimalisasi Bimbingan Tahfidz Al-Qur’an’’. Skripsi ini menjelaskan 
bahwa Pesantren pada dsarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam 
yang siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang 
guru yang lebih dikenal dengan sebutan “kiai’’. Pendidikan Al-Qur’an itu 
asas dalam pendidikan Islam, karena Al-Qur’an adalah inti syiar Islam 
dari aneka Syiar untuk memperkuat akidah dan keimanan, sehingga 
pendidikan Al-Qur’an dan hafalan Al-Qur’an menjadi sesuatu yang utama 
dalam pendidikan Islam. Dan konten managemen (tadbir), lembaga 
pesantren membutuhkan sebuah strategi pengelolaan yang baik agar 
tujuannya tercapai secara efektif dan efisien. 
Penelitian tersebut juga menerangkan bahwa manajemen strategik 
suatu pondok pesantren diterapkan sesuai dengan tahap-tahap manajemen 
strategik dalam proses pencapaian tujuan untuk memperoleh keunggulan 





yang dilakukan dengan analisis SWOT dilanjutkan dengan rumusan 
strategi yang diwujudkan dalam perumusan strategi melalui program dan 
prosedur yang ditetapkan. 
Kepemimpinan adalah suatu proses dalam mengerahkan kecakapan untuk 
mempengaruhi, membimbing, mengerakan, dan mengarahkan orang lain dengan 
cara memanfaatkan daya, dana, sarana, dan tenaga yang tersedia untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu (Syamsudin, 2014:9). 
Kepemimpinan hanya dapat dilaksanakan oleh seorang manajer saja. 
Seorang pemimpin adalah seorang yang mempunyai keahlian mempimpin, 
mengelola, dan mempengaruhi orang lain. Seorang pemimpin adalah seorang 
yang aktif membuat rencana-rencana, mengkoordinasi, melakukan percobaan, dan 
memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama.  
Pemimpin merupakan jantung dari manajemen, karena pemimpin 
merupakan faktor yang paling berpengaruh besar untuk kesuksesan suatu 
organisasi. Setiap kepemimpinan minimal harus mencakup tiga unsur, yaitu: 
1) Adanya seorang yang memimpin (pemimpin), mempengaruhi, dan 
memberikan bimbingan. 
2) Adanya anggota yang dikendalikan. 
3) Adanya tujuan yang diperjuangkan melalui serangkaian kegiatan. 
Seorang pemimpin bisa dikatakan sukses ketika ia mampu mengelola 
organisasi, mampu mempengaruhi orang lain, dan mengambil keputusan secara 
tepat dalam setiap permasalahan dalam organisasi. Pentingnya kepemimpinan dan 





يُع  َوُهَو ال ِّذيى َجعَلَُكم َخََلئَِّف االَْرضِّ َوَرفََع بَْعَضُكْم فَْوق بَْعَض دََرَجاٍت لِّيَْبلَُوُكْم فِّْي َما آتَاُكْم إِّن   رب َك َسرِّ
يم   قَابِّ َو إن هُ لَغَلفُوُر َرحِّ  اْلعِّ
Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan dia meninggikan sebagian kamu atas (sebagian yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang di berikan-Nya padamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.  
Ayat Al-Qur’an tersebut juga diperkuat oleh Hadis yang di riwayatkan 
oleh Bukhori yang berbunyi :  
ي تِّهِّ   ُكلُُكْم َراعٍ َو ُكلُُّكْم َمْسئُول  َعْن َرعِّ
“Kalian semua adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap 
rakyatnya” 
Seorang pemimpin memiliki kewenangan untuk memberikan kebijakan-
kebijakan yang harus dilaksanakan oleh organisasi yang dipimpinnya untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
Menurut Hog Wood dan Gunn kebijakan adalah suatu program yang di 
dalamnya terdapat suatu lingkup kegiatan pemerintah yang relatif khusus dan jelas 
batasan-batasannya, mencangkup serangkaian kegiatan yang menyangkut legalitas 
(pengesahan), pengorganisasian, dan pengarahan atau penyediaan sumber daya 
yang di perlukan (Sunggono, 2003 15-20). 
Menurut Stephanie K. Marrus (Umar, 2008:31) strategi didefiniskan 





pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan  suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
Salah satu tugas seorang pemimpin adalah mengambil keputusan. 
Pengambilan keputusan ini tentu sangat penting dalam suatu organisasi karna 
akan berpengaruh besar pada jalannya organisasi dan menentukan keberhasilan 
organisasi di masa yang akan datang. 
Pengambilan keputusan adalah suatu proses penentu keputusan yang 
terbaik dari sejumlah alternatif untuk melakukan aktivitas-aktivitas pada masa 
yang akan datang (Malayu Hasibuan, 1996:54). 
Dalam proses pengambilan keputusan akan dirumuskan menjadi sebuah 
kebijakan yang di dalamnya terdapat program-program yang tersususn secara 
sistematis yang akan di laksanakan bersama sesuai dengan job description 
masing-masing pengurus (M. Fadhilah Kamil, 2014:12). 
Pondok Pesantren adalah salah satu lembaga dakwah yang dalam 
rangkaian kegiatan nya disertai dengan kebijakan-kebijakan yang di tetapkan oleh 
seorang pemimpin.  
Pondok Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam 
dimana siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau 
lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai (Dhofier, 2011:79). Namun 
kebanyakan kyai dikenal sebagai sebutan untuk seorang pimpinan Pondok 
Pesantren. kyai merupakan figur sentral, otoratif, dan pusat seluruh kebijakan dan 
perubahan. Hal ini erat kaitannya dengan dua faktor. Pertama, kepemimpinan 





yang bersifat paternalistik. Kebanyakan pesantren menganut pola “serba-mono”. 
Maksudnya, mono-manajemen atau mono-administrasi sehingga tidak ada 
delegasi kewenangan ke unit-unit kerja yang ada dalam organisasi. Kedua, 
kepemilikan pesantren bersifat individual (keluarga), bukan komunal. Otoritas 
individu kiai sebagai pendiri sekaligus pengasuh pesantren sangat besar dan tidak 
bisa diganggu gugat. Faktor nasab (keturunan) juga kuat sehingga  kiai bisa 
mewariskan kepemimpinan pesantren kepada keturunannya yang di percaya tanpa 
ada komponen pesantren yang berani memprotes. 
Begitu pula dalam  pengambilan keputusan, walaupun pada proses nya 
bisa dilibatkan beberapa orang/bawahan, tapi pada penetapan kebijakan tetap 
berada di tangan kyai sebagai pimpinan. 
F. Langkah – langkah Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Modern Al-Aqsha Jatinangor 
yang ber alamat di Jalan Raya Cibeusi No.2, Cibeusi, Jatinangor, Kabupaten 
Sumedang, Jawa Barat 45363. Alasan penulis memilih Pondok Pesantren          
Al-Aqsha untuk diteliti, karena kurikulum yang digunakan di Pondok Pesantren 
Al-Aqsha mengacu pada kurikulum Pendidikan Nasional dan kurikulum Pondok 
Modern Gontor dengan kurikulum pesantren salafi yang berbasis Al-Qur’an.  
Selain itu, menurut penulis kebijakan yang diterapkan oleh pimpinan yaitu 
Dr.KH.Mukhlis Aliyyudin, M.Ag. di Pesantren Al-Aqsha ini khususnya pada 
program Tilawatil Qur’an One Day One Juz sudah berjalan dengan baik, sehingga 





dalam masalah pengelolaan yang kurang optimal karena masih kurangnya 
penerapan manajemen strategik yang dilakukan di sebuah lembaga yang bergerak 
di bidang pendidikan dan bidang dakwah. 
2. Metode Penelitian 
Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan 
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan secara lebih luas (Sugiono, 2015:21). Alasan penulis menggunakan 
metode deskriptif karena dalam proses pengumpulan datanya ia lebih 
menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah, sehingga proses penelitian 
dapat tergambar secara jelas sistematis, dan menyeluruh.  
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari dua kategori. 
Yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang terkait dengan ruusan masalah yang 
diperoleh langsung dari obyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 
atau alau pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 
dicari. Data primer ini diperoleh melalui kata-kata atau tindakan orang-orang yang 
diamati dan diwawancarai. Dalam hal ini, penulis menjadikan pimpinan pondok 
pesantren yaitu Dr. KH.Mukhlis Aliyudin, M.Ag., kepala sekolah  SMP Plus     
Al-Aqsha yaitu Drs. Apit Miptahudin M.Pd. I., penganggung jawab lembaga 





pondok pesantren, serta pimpinan divisi program Tilawatil Qur’an One Day One 
Juz sebagai sumber data primer. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari data tertulis yang tidak bisa 
diabaikan, karena melalui sumber data tertulis akan diperoleh data yang dapat 
dipertanggungjawabkan validitasnya. Data sekunder adalah data yang dihasilkan 
dari hasil literatur buku yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti, 
baik dari biro-biro statistik ataupun dari hasil penelitian peneliti. 
4. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitiatif. Jenis 
data yang dikumpulkan merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang 
diajukan terhadap penelitian, yaitu: 
a) Proses pengambilan keputusan pimpinan di Pondok Pesantren Modern        
Al-Aqsha. 
b) Bentuk program kebijakan pimpinan dalam pengelolaan Pondok Pesantren 
Modern Al-Aqsha. 
c) Evaluasi kebijakan pimpinan di Pondok Pesantren modern Al-Aqsha pada 
Lembaga Tahfidz Qur’an. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 





langsung. Karena diperlukan ketelitian dan kecermatan. Dalam praktiknya 
observasi membutuhkan sejumlah alat, seperti daftar catatan dan alat-alat perekam 
elektronik, tape recorder, kamera, dan sebagainya, sesuai dengan kebutuhan 
(Sadiah, 2015:87). Teknik ini digunakan untuk mengamati dan mencatat 
gambaran umum mengenai bagaimana pengaruh kajian tersebut secara 
menyeluruh serta gejala sosial di sekitar masyarakat yang berhubungan. Observasi 
di lapangan dilakukan terkait pengamatan secara langsung terkait bagaimana 
strategi dan kebijakan pemimpin Pondok Pesantren Al-Aqsha dalam upaya 
optimalisasi program Tilawatil Qur’an One Day One Juz. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 
informa. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan 
tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang 
melengkapi kata-kata secara verbal (Gulo, 2010:119). Informan yang terlibat 
dalam wawancara ini yaitu pimpinan Pondok Pesantren Al-Aqsha yaitu bapak Dr. 
K.H Mukhlis Aliyudin, M.Ag., kepala sekolah  SMP Plus Al-Aqsha yaitu Drs. 
Apit Miptahudin M.Pd. I., dan penganggung jawab lembaga tahfidz yaitu Cical 
Hermansyah, LC, M.Ag. 
c. Studi Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah proses pengumplan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen berupa  buku, cacatan , arsip, surat-surat, majalah, 
surat kabar, jurnal, laporan penelitian,dan lain-lain (Dewi Sadiah, 2015:91). 





penelitian dalam rangka memperoleh informasi terkait objek penelitian, dalam 
studi dokumentasi biasanya peneliti melakukan data historis objek penelitian serta 
melihat sejauh mana peran pimpinan dalam meningkatkan pengembangan 
Lembaga Tahfidz. 
d. Analisi Data 
Setelah data dilapangan lengkap, baik itu dari hasail observasi, 
wawancara, dan dokumentasi serta studi kepustakaan, maka tahapan berikutnya 
adalah menganalisis semua data yang diperoleh  (Sadiah,2015:93). Adapun 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Reduksi Data 
Dalam proses reduksi data, dilakukan pencatatan dilapangan dan 
dirangkum dengan mencari hal-hal penting yang dapat mengungkap tema 
permasalahan. Maka dalam penelitian ini, langkah-langkah reduksi data dilakukan 
dengan cara menyeleksi dan merekap data yang telah terkumpul kemudian 
diklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 
Pertama, data tentang proses pengambilan keputusan di Pondok Pesantren 
Modern Al-Aqsha. Kedua data tentang bagaimana bentuk kebijakan di Pondok 
Pesantren Modern Al-Aqsha, Ketiga data tentang evaluasi kebijakan pada 
Lembaga Tahfidz di Pondok Pesantren Modern Al-Aqsha. 
b. Display Data 
Display data artinya mengkategorikan pada satuan-satuan analisis 





bertumpuk-tumpuk, laporan lapangan yang tebal, dengan sendirinya akan sukar 
melihat gambaraan keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat. 
c. Menyimpulkan dan Verifikasi 
` Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan dan verifikasi (dibuktikan) 
dengan data-data baru yang memungkinkan di peroleh keabsahan hasil penelitian. 
